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ABSTRAK

Ruas Jalan Citayam - Parung merupakan jalur lintas antar kabupaten dan
kota antara Kabupaten Bogor dengan Kota Depok Jawa Barat, pada ruas jalan ini
terjadi mobilitas yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
kerusakan jalan menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dan metode
Bina Marga serta menganalisis perbaikannya menggunakan pedoman Manual
DEsain Perkerasan (MDP) 2017. Metode PCI untuk penetapan kondisi perkerasan
dan klasifikasi kualitas perkerasan dengan nilai dari 0-100, sedangkan Metode Bina
Marga untuk penetapan prioritas jalan dengan urutan nilai prioritas dari 0-9.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey langsung dan wawancara dengan
dinas terkait untuk mendapatkan informasi dan literatur yang diperlukan pada
penelitian ini. Hasil penelitian analisis kerusakan jalan Citayam — Parung ada
beberpa jenis yaitu retak kulit buaya (4/ligator Cracking), retak kotak-kotak (Block
Cracking), retak samping (Edge Cracking), retak memanjang melintang, tambalan
dan galian utilitas, pengausan agregat (Polished Agregat), kerusakan lubang
(Photoles) dan pelepasan butir (Weathering and Raveling). Analisa kerusakan
metode PCI memiliki nilai 71,96 dengan kualitas perkerasan Very Good, sangat
baik dan hasil analisa kerusakan metode Bina Marga, ruas Jalan Citayam — Parung
memiliki urutan prioritas 10 dengan urutan prioritas Program Pemeliharaan rutin.
Hubungan antara metode PCI berbanding lurus dengan metode Bina Marga, dengan
nilai PCI antara 71-85 dan urutan prioritas pada bina marga yaitu 10 maka didapat
persamaan regresinya adalah PCI = 207,52 — 13,296*(Bina Marga). Kemudian
untuk analisis Overlay non structural tebal 45 mm dengan estimasi biaya perbaikan
adalah Rp. 2.404.076.800,00 (termasuk PPN) terbilang Dua Milyar Empat Ratus
Empat Juta Tujuh Puluh Enam Ribu Delapan Ratus Rupiah.

Kata kunci : Pavement Condition Index (PCI), Bina Marga, Manual Desain
Perkerasan (MDP)
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ABSTRACT

The Citayam - Parung road section is a crossroad between districts and cities
between Bogor Regency and Depok City, West Java, on this road section there is
high mobility. This study aims to determine the type of road damage using the
Pavement Condition Index (PCI) method and Bina Marga method and analyze
repairs using the Pavement Design Manual (MDP) 2017 guidelines. The PCI
method for determining pavement conditions and pavement quality classification
with values from 0-100, while the Bina Marga Method for determining road
priorities is in the order of priority values from 0-9. Data collection was carried out
by way of direct surveys and interviews with related agencies to obtain information
and literature needed in this study. The results of the Citayam - Parung road damage
analysis study show several types, namely alligator cracking, block cracking, edge
cracking, longitudinal cracks, utility patches and excavation, polished aggregate,
photoles and weathering and raveling. The results of the damage analysis by the
PCI method have a value of 71.96 with Very Good, very good pavement quality
and the results of the damage analysis by the Bina Marga method, the Citayam -
Parung road section has a priority order of 10 with the routine maintenance program
priority order. The relationship between the PCI method is directly proportional to
the Bina Marga method, with a PCI value between 71-85 and the order of priority
in Bina Marga is 10, the regression equation is PCI = 207.52 — 13.296*(Bina
Marga). Then for the non-structural overlay analysis with a thickness of 45 mm
with an estimated cost of repair of Rp. 2,404,076,800.00 (including VAT) spelled
out Two Billion Four Hundred Four Million Seventy Six Thousand Eight Hundred
Rupiah,

Keywords : Pavement Condition Index (PCI), Highways, Pavement Design
Manual (MDP)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah perkerasan jalan dimulai bersamaan dengan sejarah umat manusia
itu sendiri yang selalu berhasrat untuk mencari kebutuhan hidup dan berkomunikasi
dengan sesama. Dengan demikian perkembangan jalan saling berkaitan dengan
perkembangan umat manusia. perkembangan teknik jalan seiring dengan
berkembangnya teknologi yang ditemukan umat manusia.

Jalan adalah seluruh bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum, yang berada pada
permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air,
serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan kabel. Dalam merencanakan
infrastruktur jalan raya tentunya membutuhkan perkerasan jalan untuk mendukung
kinerja jalan dalam melayani beban lalu lintas.

Perkerasan jalan adalah campuran antara agregat dan bahan pengikat yang
digunakan untuk melayani beban lalu lintas. Jenis konstruksi perkerasan jalan
dibedakan berdasarkan bahan pengikatnya, antara lain konstruksi perkerasan lentur
(flexible pavement), konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement). Konstruksi
perkerasan lentur adalah perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan
pengikat. Konstruksi perkerasan kaku adalah perkerasan yang menggunakan semen
(Portland Cement) sebagai bahan pengikat. Sedangkan konstruksi perkerasan
komposit adalah perkerasan kaku yang dikombinasikan dengan perkerasan lentur
atau perkerasan kaku diatas perkerasan lentur.

Perkerasan jalan dengan menggunakan aspal sebagai bahan pengikat telah
ditemukan pertama kali di Babylon pada 625 tahun sebelum masehi, tetapi
perkerasan jenis ini tidak berkembang sampai ditemukannya kendaraan jenis ini
kendaraan bermotor bensin pleh Gottlieb Daimler dan Karl Benz pada tahun 1880.
Mulai tahun 1920 sampai sekarang teknologi konstruksi perkerasan dengan



menggunakan aspal scbagai bahan pengikat maju pesat. Konstruksi perkerasan
menggunakan semen sebagai bajah pengikat telah ditemukan pada tahun 1828 di
London, tetapi sama halnya dengan perkerasan menggunakan aspal, perkerasan ini
mulai berkembagn pesat sejak awal tahun 1900 an.

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang memiliki peranan sangat
penting dalam sektor perhubungan darat, yang mendukung kesinambungan
distribusi barang dan jasa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi disuatu daerah.
Pembangunan di perkotaan adalah salah satu cermin dari pertumbuhan ekonomi
yang didukung oleh infrastruktur jalan yang memadai, sehingga pembangunan
dapat dilaksanakan dengan aman, efisien dan tepat waktu.

Prasarana jalan yang terbebani oleh volume lalu lintas yang tinggi dan
berulang-ulang akan menyebabkan terjadi penurunan kondisi perkerasannya,
sehingga menjadi tidak aman dan nyaman untuk dilalui. Sebagai indikatornya dapat
diketahui dari kondisi permukaan jalan, baik kondisi struktural maupun
fungsionalnya yang mengalami kerusakan.

Beberapa kerusakan jalan yang terjadi antara lain lubang, retak halus,
bergelombang dan kerusakan lain, sehingga menjadi tidak nyaman dan tidak aman
untuk dilalui. Kerusakan pada jalan akan menimbulkan banyak kerugian yang dapat
dirasakan oleh pengguna secara langsung, karena sudah pasti akan menghambat
laju dan kenyamanan pengguna jalan serta banyak menimbulkan korban akibat dari
kerusakan jalan yang tidak segera ditangani oleh instansi yang berwenang.

Untuk menjaga agar kondisi jalan tetap pada performa yang layak dalam
melayani berbagai moda transportasi perlu adanya evaluasi permukaan jalan untuk
mengetahui jalan tersebut apakah masih dalam kondisi yang baik atau perlu adanya
program peningkatan pemeliharaan rutin atau pemeliharaan berkala. Bentuk
pemeliharaan jalan tergantung dari hasil penilaian kondisi kerusakan permukaan
jalan yang telah ditetapkan secara visual. Adapun beberapa metode yang akan

penulis gunakan adalah metode Bina Marga didasarkan urutan prioritas pada
rentang nilai 0 sampai lebih dari 7.

Berdasarkan fungsinya, sistim jaringan jalan di dalam kota dapat dibedakan
atas sistim primer dan sistim sekunder yang masing-masing dikelompokkan

menurut peranannya sebagai jalan Arteri, Kolektor dan Lokal. Secara garis besar



dapat disebutkan di sini bahwa sistim jaringan primer disusun mengikuti ketentuan
pengaturan Tata Ruang dan Struktur Pengembangan Wilayah Tingkat Nasional
yang menghubungkan antar kota sesuai dengan hirarkhinya. Sedangkan sistim
jaringan sekunder disusun berdasarkan struktur kota yang ada dengan mengikuti
ketentuan pengaturan tata ruang kota yang menghubungkan Kawasan-kawasan
yang mempunyai fungsi primer dan sekunder sesuai dengan hirarkinya.
Kesemuanya diatur dalam UU Jalan No 13 tahun 1980 dan PP no 26 tahun 1985.

Berdasarkan beberapa kajian sejenis yang sudah dilakukan dengan metoda
yang berbeda-beda, ada beberapa kajian yang menggunakan metoda Bina Marga,
Pavement Condition Index (PCI) dan Asphalt Institute. Namun dari beberapa jurnal
tersebut, yang dikaji hanya sampai pada cara penanganan kerusakan jalan dengan
metoda Bina Marga, PCI dan Asphalt Institute. Jadi pada penelitian ini penulis akan
melakukan analisa kerusakan jalan untuk menetukan cara penanganan yang tepat
untuk perbaikannya.

Ruas Jalan Citayam - Parung merupakan jalur lintas antar kabupaten dan
kota antara Kabupaten Bogor dengan Kota Depok Jawa Barat. Berawal dari
Kecamatan Citayam, Kota Depok sampai ke Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor.
Ruas jalan tersebut dilalui kendaraan-kendaran pribadi dan umum sehingga menjadi
urat nadi jalur transportasi dari Kabupaten Bogor menuju Ibu Kota Jakarta. Selain
itu wilayah Citayam - Parung merupakan daerah yang berkembang dan banyak
perumahan baru dimana penghuninya mayoritas bekerja di Ibu Kota Jakarta,
sehingga pada ruas jalan ini terjadi mobilitas yang tinggi.

Selanjutnya penulis ingin menganalisa kerusakan jalan yang terjadi pada
ruas Jalan Citayam — Parung serta membuat Estimasi anggaran dengan harga
perkiraan saat ini, maka dalam skripsi ini diberi judul :

“PERBANDINGAN ANALISA KERUSAKAN JALAN DENGAN
METODE PCI DAN BINA MARGA SERTA ANALISIS METODE
PERBAIKAN JALAN DENGAN MANUAL DESAIN PERKERASAN
JALAN (Studi Kasus : Jalan Ruas Citayam — Parung)”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, maka
dalam penelitian ini dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut -

1. Bagaimana hasil analisa kerusakan jalan dengan menggunakan metode PCI

2. Bagaimana hasil analisa kerusakan jalan dengan menggunakan metode Bina
marga ?

3. Bagaimana perbandingan analisa kerusakan dengan menggunakan metode
PCI dan metode Bina marga ?

4. Bagaimana hasil analisis perbaikan jalan dengan Manual Desain Perkerasan
(MDP) ?

5. Berapa estimasi biaya untuk perbaikan tersebut menggunakan Analisa harga

satuan Kabupaten Bogor Tahun 2022 ?

1.3 Tujuan Penelitian

1) Mengetahui jenis kerusakan perkerasan jalan berdasarkan metode Bina
Marga dan metode PCI.

2) Membandingkan analisa kerusakan jalan menggunakan metode Bina Marga
dan metode PCI

3) Melakukan analisis perbaikan jalan dengan menggunakan Manual Desain
Perkerasan (MDP).

4) Menetapkan nilai kondisi perkerasan jalan dengan menggunakan metode
Pavement Condition Index (PCI)

5) Menetapkan nilai kondisi perkerasan jalan dengan menggunakan metode

Bina Marga

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara Jain :
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk perbaikan jalan

tersebut.



2. Sebagai referensi bagi pihak yang berkepentingan dalam melakukan
perbaikan jalan tersebut.

3. Sebagai referensi untuk penelitan berikutnya dengan tema yang sama

1.5 Batasan Masalah

Agar tidak meluasnya perhitungan dan pembahasan, maka dalam penulisan
tugas akhir ini digunakan batasan-batasan masalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini berlokasi di ruas jalan lintas Kabupaten yaitu tepatnya di ruas
Jalan Raya Citayam - Parung
2. Yang menjadi objek penelitian adalah tingkat kerusakan perkerasan lentur.
3. Melakukan survei untuk mendapatkan data dimensi kerusakan, menentukan
jenis kerusakan, dan tingkat kerusakan,

4. Menentukan metode perbaikan jalan dengan Manual Desain Perkerasan
(MDP) 2017
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